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ABSTRAK 

Wanita dan kriminalitas. Terdengar masih asing untuk bersanding, namun, 

fenomena itulah yang melatarbelakangi penelitian ini. Semula, wanita-wanita di sini 

merupakan bagian dari masyarakat luas yang memiliki kemudahan dalam mengakses 

banyak hal, mereka juga memiliki kedudukan yang cukup krusial di keluarganya. 

Perpindahan ke dalam lapas sebagai warga binaan menimbulkan banyak dampak, 

termasuk culture shock. Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang dengan metode kualitatif fenomenologi. Penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling, diperuntukkan bagi warga binaan 

yang memiliki identitas status berbeda di keluarganya, antara lain wanita lajang, ibu 

rumah tangga, serta ibu tunggal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan proses perjalanan warga binaan wanita mencapai adaptasi sosial di 

lapas, dengan dikemas menggunakan teori culture shock dari Kalervo Oberg. Hasil 

penelitian menunjukkan, semakin besar perubahan yang dialami warga binaan wanita 

sebelum dan setelah berada di lapas, maka semakin kompleks pula proses adaptasi 

sosial mereka dalam menghadapi lingkungan baru di sana. Di lapas, warga binaan 

hidup dalam batasan-batasan, kehilangan hak untuk menentukan segala sesuatunya 

sesuai keinginan sendiri. Akan tetapi, tuntutan sosial mendesak mereka untuk segera 

beradaptasi, sebab jika tidak, kondisi akan semakin buruk dan warga binaan dapat 

tersingkir dari lingkungannya sendiri. Adaptasi sosial ini tercapai secara bertahap, 

melalui beberapa fase dan mencakup berbagai aspek seperti penerimaan terhadap diri 

mereka sendiri, pihak atau unsur-unsur lain yang terdapat di lapas, serta unsur-unsur di 

kehidupan asalnya meliputi teman, tetangga dan keluarga. 

 

Kata kunci:  warga binaan wanita, adaptasi sosial, lembaga pemasyarakatan, culture    

shock, keluarga. 
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ABSTRACT 

Women and criminality. It sounds still unfamiliar to be side-by-side, however, that 

phenomenon is behind this study. At first, the women here were part of the wider 

community who had easy access to many things, they also had a crucial position in 

their family. Moving into prison as a prisoners causes many impacts, included culture 

shock. This research was conducted at Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 

IIA Semarang using qualitative phenomenological methods. Determination of 

informants using purposive sampling techniques, intended for prisoners who have 

different status identities in their families, including single women, housewives, and 

single mothers. The purpose of this study is to reveal the process that occurs in the 

journey of women prisoners to achieve adaptation in prison, packaged with the theory 

of culture shock from Kalervo Oberg. The results showed that the greater changes 

experienced by women prisoner before and after being in prison, the more complex 

their social adaptation process in facing the new environment there. In prison, they 

live within limits, deprived of the right to determine everything according to their own 

wishes. However, social demands push women prisoners to adapt immediately, 

because otherwise conditions will get worse and they can be eliminated from their own 

environment. This social adaptation is achieved gradually, through several phases and 

includes various aspects such as acceptance of themselves, other elements contained 

in prison, as well as elements in their original lives including friends, neighbors and 

family. 

 

Keywords: women prisoners, social adaptation, prison, culture shock, family.
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BAP : Berita Acara Pemeriksaan, dalam proses peradilan pidana memiliki 

arti dokumen yang bersifat autentik yang dibuat penyidik, berisi 
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Bimpas : Bimbingan Pemasyarakatan, salah satu bagian dalam struktur 

organisasi di lapas yang bertugas menyelenggarakan pembinaan 

mental atau rohani maupun fisik warga binaan, serta meningkatkan 

pengetahuan asimilasi serta perawatan warga binaan sesuai peraturan 

yang berlaku dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas 

pemasyarakatan.  
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kepada Nabi Muhammad SAW secara bersama-sama dan bergantian. 

Iskam : Istirahat kamar, salah satu bentuk keringanan yang diberikan lapas 

kepada warga binaan yang sedang sakit dan benar-benar tidak 

memungkinkan untuk terlibat dalam kegiatan pembinaan. 

KPLP : Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, adalah bagian 

dalam struktur organisasi lapas yang bertanggung jawab atas 

keamanan warga binaan maupun lapas. Selain itu, KPLP juga siap 

sedia di pos penjagaan. 
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Lapas : Lembaga Pemasyarakatan, tempat untuk melakukan pembinaan 

terhadap narapidana dan atau anak didik pemasyarakatan di 

Indonesia yang sedang menjalankan hukuman pidananya. 

Palkam : Kepala kamar, bertugas memelihara keamaan dan kenyamanan bagi 

para warga binaan di suatu kamar hunian. 

Penaling : Pengenalan lingkungan, kamar khusus bagi tahanan atau warga 

binaan yang baru masuk untuk memberikan informasi mengenai tata 

tertib dan mengenalkan lingkungan lapas sebelum benar-benar 

ditempatkan di kamar hunian, masa-masa penaling biasanya 

mencapai 1 hingga 2 minggu. 

Sidang TPP : Sidang penentuan layak tidaknya seorang warga binaan diusulkan 

hak-hak integrasi berupa remisi, asimilasi, CB (Cuti Bersyarat), PB 

(Pembebasan Bersyarat), atau CMB (Cuti Menjelang Bebas), dengan 

berdasar pada perkembangan warga binaan selama menjalani masa 

pidana di lapas dan terpenuhinya persyaratan tertentu baik 

administrasi maupun substansi. 

Steril : Sebuah lahan khusus untuk menjemur pakaian warga binaan. Steril 

disusun teratur berdasarkan kamar atau blok hunian masing-masing, 

sehingga warga binaan tidak perlu khawatir pakaiannya tercampur. 

Tamping :  Tenaga pendamping, adalah warga binaan yang bertugas membantu 

petugas lapas dalam penyelesaian tugas-tugasnya. Umumnya, 

tamping terdapat di beberapa bagian seperti di ruangan bimbingan 

pemasyarakatan (bimpas), dapur, registrasi dan kamtib. 

TPP : Tim Pengamat Pemasyarakatan, terdiri dari pejabat-pejabat lapas, 

bapas, atau pejabat terkait lainnya yang bertugas memberikan saran 

mengenai program pembinaan maupun pengusulan hak-hak integrasi 

terhadap warga binaan. 

Wartelsuspas : Layanan Warung Telekomunikasi Khusus Pemasyarakatan, yaitu 

sarana penghubung warga binaan dengan orang-orang terkasihnya 

sebagai salah satu bentuk pemenuhan hak-hak mereka di lapas. 

Layanan ini semakin masif dipergunakan semenjak pandemi 

COVID-19 yang meniadakan sistem kunjungan tatap muka. Untuk 

mengoperasikannya, warga binaan perlu memindai kode batang atau 

semacam kupon pulsa yang dibeli di koperasi lapas, nominalnya 

berkisar mulai dari lima ribu hingga lima puluh ribu rupiah, dan 

durasi telepon disesuaikan dengan nominal kupon yang dibeli. 


